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Distres kerja adalah respons negatif fisik dan emosional terhadap ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan,
sumber daya, dan kemampuan pekerja yang dapat menimbulkan dampak terhadap kondisi fisiologis dan
psikologis pekerja. Guru SLB Negeri merupakan salah satu profesi yang rentan mengalami distres kerja
karena pekerjaannya yang berbeda dengan guru sekolah formal pada umumnya serta memiliki tuntutan
peran dan tekanan pekerjaan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian
distres kerja dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan distres kerja pada guru SLB Negeri
di wilayah Kota Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan kepada guru dari empat SLB Negeri di Kota
Jakarta Selatan. Besar sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu 199 orang. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner yang diadaptasi dari NIOSH Generic Job Stress Questionnaire. Dari besar
sampel sebanyak 199 orang, hanya 186 orang yang bersedia menjadi responden sehingga didapatkan hasil
bahwa sebanyak 84 orang (45,2%) mengalami distres kerja dan 102 orang (54,8%) tidak mengalami distres
kerja. Hasl penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan secara statistik melalui uji
chi-sguare adalah usia (nilai P = 0,034), status pernikahan (nilai P = 0,022), dan ambiguitas peran (nilai P =
0,015).<hr /><em> Work distressis a physical and emotional negative response to the discrepancy between
job demands, resource and abilities of workers, which can has many impact on physiological and
psychological conditions of workers. Public special education teacher is one of the professions that are
prone to work distress because their jobs are different from other formal schoolteachers and have high job
demands and pressures. This study aims to describe the conditions of work distress and analyze the factors
related to work distress for public special education teachersin Jakarta Selatan. This study conducted on
teachers from four public special educations in Jakarta Selatan so that the sample size used was total
sampling, which was 199 respondents. The study method used is quantitative with cross-sectional design
study and uses instrument adapted from NIOSH Generic Job Stress Questionnaire. From 199 respondents,
only 186 respondents were willing to filled the questionnaire so the results showed that 84 respondents
(45,2%) experienced work distress and 102 respondents (54,8%) did not experience work distress. The
factorsrelated to work distress through Chi-Square test were age (P value = 0,034), marital status (P value =
0,022) and role ambiguity (P value = 0,015).</em>
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